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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis profitabilitas menggunakan metode Return on 

Investment (ROI), usahatani cabai keriting yang dijalankan oleh petani 

mitra maupun non mitra sama-sama memberikan keuntungan sehingga 

layak untuk diusahakan. Namun, tingkat profitabilitas yang diperoleh petani 

mitra lebih tinggi dibandingkan petani non mitra. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa penerapan pola kemitraan mampu meningkatkan keuntungan 

usahatani melalui dukungan penyediaan sarana produksi, pendampingan 

teknis dalam budidaya, serta adanya kepastian pemasaran hasil panen.   

2. Berdasarkan hasil analisis efisiensi menggunakan R/C Ratio, usahatani 

cabai keriting pada kedua model usaha tergolong efisien karena memiliki 

nilai R/C Ratio lebih besar dari satu (R/C > 1). Meskipun demikian, nilai 

efisiensi usahatani petani mitra lebih tinggi dibandingkan petani non mitra. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa petani mitra mampu mengelola biaya 

produksi secara lebih efektif sehingga menghasilkan penerimaan yang lebih 

optimal. 

3. Berdasarkan hasil Independent Sample t-test, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara usahatani cabai keriting pada model bermitra dan non 

mitra. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penerapan pola kemitraan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan profitabilitas dan 

efisiensi usahatani cabai keriting di Kecamatan Singgahan, Kabupaten 

Tuban. Dengan demikian, pola kemitraan dapat menjadi salah satu alternatif 

yang efektif dalam meningkatkan kinerja ekonomi usahatani serta 

kesejahteraan petani cabai keriting. 

6.2 Saran 

1. Bagi Petani Mandiri (Non-Mitra): Disarankan untuk bergabung ke dalam 

kelompok tani atau mengikuti program kemitraan resmi agar bisa menekan 
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pemborosan biaya input (meningkatkan efisiensi) dan mendapatkan 

kepastian harga jual (meningkatkan profitabilitas).  

2. Bagi Perusahaan Mitra: Diharapkan untuk mempertahankan transparansi 

harga kontrak serta meningkatkan kualitas pendampingan teknis budidaya 

di lapangan agar produktivitas petani plasma tetap terjaga.  

3. Bagi Dinas Pertanian: Diharapkan dapat memfasilitasi perluasan kemitraan 

yang sehat dan adil, serta memberikan pelatihan manajemen biaya bagi 

petani swadaya agar usahatani mereka bisa berjalan dengan lebih efisien. 
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